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ABSTRAK 
 
Status P pada tanaman dapat diduga dengan menganalisis kadar P 
pada daun, karena daun merupakan suatu bagian tanaman yang sangat 
aktif. Untuk itu, diperlukan informasi posisi daun yang sesuai untuk 
dijadikan contoh daun untuk analisis status P tanaman. Percobaan ini 
bertujuan untuk menentukan posisi daun yang sesuai untuk analisis status 
P dan mempelajari perbedaan antara kadar P tersedia di tanah dan di 
rhizosphere, serta hubungannya dengan kadar P daun bibit jarak pagar.  
Percobaan dilakukan di rumah kaca Balai Penelitian Tanaman Rempah 
dan Aneka Tanaman Industri (Balittri) Pakuwon, Sukabumi, Jawa Barat, 
pada September 2006 sampai dengan Juli 2007, disusun dalam rancangan 
acak lengkap (RAL) dengan 3 (tiga) ulangan. Setiap unit percobaan terdiri 
atas 20 tanaman. Perlakuan yang diuji  adalah: (a) daun ke-1 atau daun 
yang terletak tepat di bawah kuncup daun yang belum mekar sempurna, 
(b) daun ke-2 atau daun yang terletak setelah/di bawah daun ke-1, (c) daun 
ke-3, dan (d) daun ke-4. Parameter yang diamati adalah kadar P daun (%), 
kadar P tersedia di tanah dan rhizosphere yang diukur dengan metode 
Bray-1 P. Hasil penelitian menunjukkan bahwa daun ke-2 adalah posisi 
daun yang sesuai sebagai contoh daun untuk analisis status P pada bibit 
jarak pagar (Jatropha curcas L.). Kadar P di rhizosphere lebih rendah 
daripada kadar P di tanah (Bray-1P) yang jauh dari akar jarak pagar. Pada 
daun ke-2, keeratan hubungan yang ditunjukkan oleh koefisien regresi (R2) 
antara kadar Bray-1 P di rhizosphere dan kadar P daun jarak pagar (R2 = 
0.394)  lebih tinggi daripada hubungan antara kadar Bray-1 P di tanah dan 
kadar P daun (R2 = 0.371), sehingga untuk keperluan menggambarkan 
ketersediaan P tanah atau untuk melihat hubungan P tanah tersedia dengan 
kadar ataupun serapan P tanaman jarak pagar, akan lebih tepat bila contoh 
tanah yang diambil berasal dari rhizosphere akar tanaman. 
 





Determination of leaf sample position  for analysis of P 
status in physic nut (Jatropha curcas L.) seedlings and 
the available P in the root zone  
 
Status of P  in plants can be quantified by analyzing concentrations 
of the nutrient in leaf as the leaf is the most active plant part. For this,   
information on appropriate leaf position as samples for analysis of P status 
in the plants is needed. A research was conducted with aims to determine 
an appropriate leaf position of physic nut seedlings and to study 
differences between the concentrations of available P (Bray-1 P) in the 
bulk soil and the rhizosphere, along with their relationships with the 
concentrations of leaf P. The experiment was carried out in a glasshouse of 
Indonesian Spices and Other Industrial Crops Research Institute, 
Sukabumi, West Java, from September 2006 to July 2007. The experiment 
was arranged in a completely randomized design with three replications. 
Each experimental unit consisted of 20 plants. The treatments were: (a) 1st 
leaf or a leaf located exactly below the shoot, (b) 2nd leaf or a leaf located 
below the 1st leaf, (c) 3rd leaf, and (d) 4th leaf. All the leaves were taken 
from the primary branch of the plants. Parameters measured were P 
concentrations in the leaf, P concentrations in the bulk soil and the 
rhizosphere (Bray-1 P). The results showed that the 2nd leaf position was 
the appropriate leaf position to be taken as samples for the leaf analysis of 
P status in physic nut (Jatropha curcas L.) seedlings. The concentrations 
of Bray-1 P in the rhizosphere were lower than that in the bulk soil, which 
is further away from the roots. The R2 values for the relationships between 
the Bray-1 P concentrations in the rhizosphere and the the 2nd leaf  P 
concentrations were higher than that between the Bray-1 P concentrations 
in the bulk soil and the 2nd leaf P concentrations, hence, for the objectives 
to show the soil P availability or to show the relationships between the 
available soil P and the concentrations or the P uptake by the physic nut, it 
will be more accurate if the soil samples are taken from the rhizosphere. 
 
Key words:  Physic nut (Jatropha curcas L.), leaf position, P status, 
available soil P 
PENDAHULUAN 
Tanaman jarak pagar (Jatropha curcas L.) merupa-
kan salah satu sumber bahan bakar nabati (BBN) yang 
potensial untuk dikembangkan di Indonesia. Pengembangan  
jarak pagar yang berkelanjutan, perlu didukung oleh 
tersedianya berbagai komponen teknologi pemupukan yang 
efisien dan berdaya guna.  Sampai saat ini hasil penelitian  
pemupukan fosfor (P) pada tanaman jarak pagar masih 
sangat terbatas. ERYTHRINA (2007) melaporkan bahwa 
pemupukan fosfor (P) pada tanaman jarak pagar dengan 
dosis 100 kg SP-36 per hektar dapat meningkatkan hasil biji 
secara nyata dibandingkan dengan tanpa pemupukan 
(kontrol). Hara P bersifat esensial untuk tanaman yang 
mengontrol pertumbuhan dan produksi, khususnya bagi 
tanaman penghasil biji-bijian seperti jarak pagar (OWOLADE 
et al., 2006; PELTONEN-SAINIO et al., 2006; ZEIDAN, 2007). 
Di samping itu, fosfor merupakan salah satu unsur hara 
penting pada tanah-tanah di Indonesia, karena sebagian 
besar tanahnya adalah miskin P atau rendah ketersediaan-
nya karena membentuk senyawa-senyawa kompleks baik 
pada tanah masam maupun tanah alkalin (CREWS et al., 
1995; PRASETYO dan SURIADIKARTA, 2006), sehingga 
pemupukan P pada tanaman jarak pagar sangat penting 
guna mendapatkan produksi yang optimal.  
Status mineral pada tanaman dapat diduga dengan 
menganalisis mineral pada daun, karena daun merupakan 
suatu bagian tanaman yang sangat aktif dimana tersimpan 
karbohidrat dan berbagai mineral (MOONEY et al., 1991). 
GOLDWORTHY dan HEATHCOTE (2006) menunjukkan bahwa 
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untuk mineral fosfor penentuan statusnya pada tanaman 
sorgum dapat dilakukan melalui analisis contoh daunnya. 
LIU et al. (2004) membuktikan bahwa pada bibit tanaman 
pinus, pucuk bagian atas (0 – 5 cm) merupakan bagian yang 
tepat dijadikan contoh daun untuk  analisis status P. Pada 
tanaman jeruk, MARCHAL (1984) melaporkan bahwa kadar 
hara tertentu seperti nitrogen, fosfor, kalium, kalsium dan 
magnesium tergantung posisi daun pada cabang, sehingga 
perlu diambil daun pada posisi yang tepat untuk keperluan 
analisis status haranya. Selanjutnya menurut JUDD et al. 
(1996), kadar unsur hara tertentu di daun dapat dijadikan 
indikator adanya kekurangan hara pada tanaman. 
Rhizosphere adalah daerah massa tanah di sekitar 
permukaan akar tanaman dimana aktivitas kimia, biokimia 
dan biologi berlangsung secara aktif.  Hasil penelitian pada 
beberapa jenis tanaman menunjukkan bahwa sifat-sifat 
tanah rhizospherenya berbeda bila dibandingkan dengan 
sifat-sifat tanah yang agak jauh dari akar tanaman tersebut.  
Sebagai contoh, bila kadar P tersedia dibandingkan dengan 
yang terdapat di bagian tanah yang jauh dari akar, maka P 
tersedia di daerah rhizosphere lebih berpengaruh terhadap 
serapan P  tanaman (DARRAH, 1993; BOLAN et al., 1997). 
Hal ini menunjukkan bahwa kadar P di daerah rhizosphere 
suatu tanaman akan lebih menggambarkan ketersediaan P 
yang dapat diserap oleh tanaman. Sehingga pada tanaman-
tanaman tertentu, dalam rangka melihat hubungan serapan 
P tanaman dengan P tersedia dalam tanah, pengambilan 
contoh tanah dari daerah rhizosphere diduga akan lebih 
tepat daripada contoh tanah yang diambil dari daerah di luar 
rhizosphere, seperti yang selama ini umum dilakukan.  
Sejalan dengan metode penelitian yang dilakukan 
oleh MOONEY et al. (1991), GOLDWORTHY dan HEATHCOTE 
(2006), LIU et al. (2004), MARCHAL (1984), DARRAH, (1993), 
dan BOLAN et al. (1997), penelitian ini dilakukan dengan 
tujuan untuk menduga posisi daun yang tepat sebagai 
contoh untuk analisis status P pada tanaman jarak pagar. 
Selain itu, juga bertujuan untuk melihat kemungkinan 
penggunaan contoh tanah yang berasal dari daerah 
rhizosphere pada kajian-kajian hubungan serapan P 
tanaman jarak pagar dan P tersedia dalam tanah.   
BAHAN DAN METODE 
Penelitian dilakukan di Rumah Kaca Balai 
Penelitian Tanaman Rempah dan Aneka Tanaman Industri 
(Balittri) Pakuwon, Sukabumi, Jawa Barat, pada bulan 
September 2006 sampai dengan Juli 2007.  
Persiapan Tanaman Percobaan 
 Benih jarak pagar yang digunakan adalah IP-1 P 
(Improved Population-1, Pakuwon) yang diperoleh dari 
Kebun Benih Jarak Pagar Puslitbangbun di Pakuwon, 
Sukabumi. Bibit jarak yang ditanam berumur 2 (dua) 
minggu setelah dikecambahkan sebelumnya di pesemaian. 
Media tanam yang digunakan adalah pot (satu bibit tiap 
pot) yang berisi 10 kg  tanah jenis Ultisol, berasal dari 
lokasi di bawah vegetasi semak belukar  di Desa Citayam, 
Bogor. Tanah diambil dari area 3 x 3 m2 dengan kedalaman 
10 cm dan dibersihkan dari dahan dan akar. Sebelum 
dimasukkan ke dalam pot, tanah dikering anginkan dan 
disaring melewati ayakan kawat berdiameter 5 mm. Media 
pot tidak diberi pupuk dasar, kecuali pupuk P (SP-36) yang 
ditumbuk halus dan diaduk merata dengan media tanam 
untuk memberi perbedaan status kesuburan P, dengan dosis 
yaitu: 0, 50, 100 dan 150 mg P2O5 kg-1 tanah (kg P2O5 ha-1, 
BD=1 g/cm3).  
Untuk menentukan posisi daun yang tepat bagi 
analisis status P pada bibit jarak pagar, dilakukan penga-
matan pada: (a) daun ke-1 dari pucuk (kuncup daun yang 
belum mekar sempurna); (b) daun ke-2 atau daun yang 
terletak setelah daun ke-1; (c) daun ke-3; dan (d) daun ke-4. 
Bibit-bibit tanaman yang digunakan disusun secara acak 
lengkap yang diulang 3 (tiga) kali. Setiap unit pengukuran 
diambil dari 20 tanaman, sehingga jumlah bibit yang 
digunakan adalah 240 tanaman (= 4 x 3 x 20 tanaman). 
Semua daun diambil dari cabang primer (cabang 
terluar) pada setiap tanaman. Pengamatan juga dilakukan 
terhadap P tanah tersedia (Pt) dan P rhizosphere (Pr). 
Contoh daun dan tanah diambil pada bulan ke-11 setelah 
tanam.  
Analisis P dalam Daun dan Tanah 
Contoh daun diambil pada beberapa posisi pada Juli 
2007 (11 bulan setelah tanam), pada saat hampir lebih dari 
separuh populasi tanaman menunjukkan tanda-tanda mulai 
berbunga. Setiap perlakuan dalam satu ulangan diambil 
contoh daun yang berasal dari 15 sub-contoh daun yang 
dijadikan satu dalam kantung kertas yang sama. Contoh 
daun lalu dikeringkan pada suhu 70oC selama 3 (tiga) hari 
di dalam oven di Laboratorium Pemuliaan Tanaman, 
Balittri, agar beratnya konstan sebelum dikirim ke 
Laboratorium Uji Tanah dan Tanaman, Balai Besar 
Sumberdaya Lahan Pertanian (BBSDLP), Bogor untuk 
pengukuran kadar P daun (%). 
Contoh tanah diambil pada bulan yang sama dengan 
pengambilan contoh daun (11 bulan setelah tanam, Juli 
2007). Pengambilan contoh tanah dilakukan terhadap setiap 
unit percobaan yang sama untuk pengambilan contoh daun, 
dilakukan dengan cara membongkar akar tanaman pada 
setiap pot. Pengambilan contoh tanah untuk analisis P tanah 
tersedia yang jauh dari permukaan akar (Pt) dilakukan 
dengan mengikuti metode yang digunakan oleh ADAMO et 
al. (1995), WANG dan ZABOWSKI (1998), yaitu sebagai 





berikut: Tanaman diangkat dan digerak-gerakkan secara 
perlahan. Massa tanah di dalam pot yang tidak menempel 
pada sistem perakaran tanaman dan massa tanah terjatuh 
dari sistem perakaran pada saat tanaman diangkat dan 
digerakkan secara perlahan dikumpulkan menjadi satu dan 
merupakan contoh tanah untuk analisis P-tanah yang jauh 
dari permukaan akar. Selanjutnya massa tanah yang masih 
menempel erat pada sistem perakaran lalu  digerakkan atau 
diguncang dengan kuat merupakan contoh tanah untuk 
analisis P-rhizosphere (Pr). Setiap perlakuan dalam satu 
ulangan diambil contoh tanah yang berasal dari  15 sub-
contoh tanah yang dijadikan satu dalam kantung plastik 
yang sama. Contoh tanah yang sudah dikering anginkan 
lalu diayak dengan saringan kawat berdiamater 5 mm, 
sebelum dikirim ke Laboratorium Uji Tanah dan Tanaman, 
BBSDLP, Bogor untuk pengukuran kadar P tanah tersedia 
dan rhizosphere dengan metode Bray-1P.  
Nilai kadar P tersedia tersebut di atas diregresikan 
dengan nilai kadar P daun pada berbagai posisi sesuai 
perlakuan. Posisi daun yang memiliki nilai koefisien regresi  
(R2) yang nyata dan tertinggi dinyatakan sebagai posisi 
contoh daun yang sesuai (tepat) untuk analisis status P 
tanaman jarak pagar (EVANS, 1979; MAIER et al., 1995; LIU 
et al., 2004; REHALIA dan SANDHU, 2005; SHARMA et 
al.,2005; GOLDWORTHY dan HEATHCOTE, 2006). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hubungan Kadar P Daun dengan P Tanah Tersedia 
pada Berbagai Posisi Daun 
Hasil analisis regresi data kadar P pada daun dan 
tanah menunjukkan bahwa untuk contoh daun jarak pagar 
yang diambil dari posisi daun ke-1 dan ke-3 dari pucuk, 
hanya terdapat hubungan logaritmik yang nyata (P0.042 
dan P0.036) antara kadar P daun dan P tanah tersedia 
(Gambar 1). Demikian juga terdapat hubungan logaritmik 
yang nyata pada posisi daun ke-2 antara kadar P daun dan P 
tanah tersedia (P0.003). Namun untuk posisi daun ke-4 
tidak terdapat hubungan yang nyata (P0.067). Pada 
Gambar 1 terlihat bahwa nilai koefisien regresi (R2) yang 
tertinggi untuk hubungan antara kadar P daun dan kadar P 
tanah tersedia terdapat pada posisi daun ke-2. Pada 
persamaan regresi untuk daun ke-2 terlihat bahwa 
peningkatan setiap unit kadar P tanah tersedia (µg P2O5 g-1 
tanah) diikuti oleh peningkatan unit kadar P daun (%) 
secara lebih nyata dibandingkan pada daun ke-1 dan ke-3.  
Hasil tersebut di atas menunjukkan bahwa contoh 
daun ke-2 adalah posisi daun terbaik sebagai contoh daun 
untuk kegunaan  analisis status P tanaman jarak pagar. 
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Daun ke-1 1st leaf Daun ke-2 2nd leaf 
Daun ke-3 3rd leaf Daun ke-4 4th leaf 
Gambar 1. Hubungan antara kadar P daun (%) dengan kadar P-tanah (Pt) dan rhizosphere (Pr) pada tanaman jarak pagar pada umur 11 bulan di rumah kaca 
Figure 1.  Relationship between the concentrations of the leaf P with the soil (Pt) and rhizosphere P (Pr) in physic nut trees after 11 months of plant growth  in 
a glasshouse  
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Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat GUPTA (1999) 
yang menyatakan bahwa P  merupakan salah satu hara yang 
sangat mobil dalam tanaman. Pada tanaman P akan 
bergerak dari daun tua ke pucuk untuk menyuplai P pada 
titik-titik tumbuh. Gejala kekurangan hara P akan tampak 
pada daun-daun sebelah bawah atau daun tua. Pada Gambar 
1 terlihat bahwa pada daun ke-3 dan ke-4 sebagai daun 
yang lebih tua, memiliki kadar P yang lebih rendah 
daripada daun ke-2, sejalan dengan pernyataan GUPTA 
(1999). Peningkatan kadar P (Bray-1 P) dalam tanah tidak 
diikuti oleh tanggap tanaman dalam bentuk peningkatan 
kadar P pada daun ke-4. Sebaliknya, kadar P pada daun ke-
2 diduga berada pada kondisi kadar P yang stabil dan dalam 
batas kadar P yang optimum untuk pertumbuhan tanaman 
jarak pagar. Sedangkan daun ke-1 diduga masih terlalu 
muda, sehingga kurang tepat dibandingkan daun ke-2 untuk 
dijadikan indikator untuk kegunaan  analisis status P tanam-
an jarak pagar. 
Penentuan posisi contoh daun melalui percobaan 
rumah kaca secara paralel dengan percobaan di lapang pada 
tanaman hutan dan tanaman tahunan atau tanaman semusim 
dengan metoda yang digunakan pada penelitian  jarak pagar 
ini umum dilakukan (EVANS, 1979; MAIER et al., 1995; LIU 
et al., 2004; REHALIA dan SANDHU, 2005; SHARMA et al., 
2005; GOLDWORTHY dan HEATHCOTE, 2006). LIU et al. 
(2004) melakukan suatu studi di rumah kaca pada bibit 
pinus (Pinus radiata) dengan media tanah Orthic 
Allophanic yang dipupuk batuan fosfat SPR (Sechura 
Phosphate Rock) dengan dosis 0, 50, 100 dan 150 µg P g-1 
tanah. Dalam penelitian tersebut LIU et al. (2004) juga 
membandingkan tiga posisi pucuk tanaman pinus sebagai 
contoh daun untuk analisis status P, yaitu (a) bagian atas (0 
– 5 cm), (b) bagian tengah (5 cm - batas pucuk hasil tahun 
sebelumnya , dan (c) bagian bawah (5 cm pada pucuk hasil 
pertumbuhan tahun sebelumnya). Hasil percobaan tersebut 
menunjukkan bahwa hanya pada pucuk bagian atas (0 – 5 
cm) kadar P meningkat secara nyata, sejalan dengan 
peningkatan dosis P yang diaplikasikan. Sehingga LIU et al. 
(2004) merekomendasikan bagian tersebut dapat dijadikan 
contoh daun untuk  analisis status P bibit atau tanaman 
pinus muda. Menurut JUDD et al. (1996), kadar unsur hara 
tertentu di daun dapat dijadikan indikator adanya 
kekurangan hara pada tanaman. Dengan kata lain hasil 
analisis daun terhadap unsur P misalnya, akan 
merefleksikan ketersediaan hara tersebut di dalam tanah. Di 
samping itu, penggunaan nilai kadar suatu unsur hara di 
daun sebagai alternatif terhadap teknik analisis tanah 
sebagai indikator kesesuaian lokasi, memiliki keuntungan 
karena lebih bersifat spesifik lokasi. Selain itu, kadar hara-
hara yang terdapat di daun merupakan hasil interaksi dari 
beberapa faktor terutama ketersediaan aktual dari hara 
tersebut pada spesies tanaman tersebut.   
Perbandingan antara kadar P tanah tersedia (Pt) dan P 
rhizosphere (Pr)   
Nilai koefisien regresi (R2) untuk hubungan antara 
kadar P dalam rhizosphere (Pr) dan  kadar P daun pada 
posisi ke-1, 2, 3, dan 4 secara konsisten relatif lebih tinggi 
daripada nilai R2 untuk hubungan antara kadar P tersedia 
pada tanah yang jauh dari akar (Pt) dan kadar P daun 
(Gambar 1). Seperti halnya nilai R2  untuk hubungan antara 
kadar P-tanah (Pt) dan  P daun (Gambar 1), nilai R2  yang 
tertinggi untuk hubungan antara kadar P-rhizosphere (Pr) 
dan  P daun juga terdapat pada posisi daun ke-2. 
Peningkatan status kesuburan P melalui aplikasi 
pupuk P sangat nyata meningkatkan kadar P-tanah 
(P0.0001) maupun P-rhizosphere (P0.0001). Terdapat 
perbedaan yang sangat nyata antara kadar P-tanah (Pt) dan 
P-rhizosphere (Pr) (Tabel 1).  
Pada pembedaan tingkat kesuburan P tanah melalui 
aplikasi pupuk 50, 100 dan 150 µg P g-1 tanah, baik kadar 
P-tanah maupun P-rhizosphere meningkat secara konsisten. 
Akan tetapi kadar P-rhizosphere jauh lebih rendah daripada 
kadar P-tanah (Tabel 2). Perbedaan yang sangat nyata pada 
kadar P di kedua tempat yang berbeda tersebut (tanah vs 
rhizosphere) diduga karena P di sekitar rhizosphere lebih 
banyak diserap oleh akar kemudian ditransportasikan ke 
bagian atas. Hasil percobaan ini sejalan dengan laporan 
TROLOVE et al. (1996) dan ZOYSA et al. (1998) yang 
mencatat nilai kadar P-rhizosphere tanaman yang nyata 
lebih rendah daripada P-tanah karena serapan tanaman dari 
daerah rhizosphere. Selanjutnya PERROT et al. (1999) dan 
SCOTT (2002) menunjukkan bahwa penurunan  kadar P-
rhizosphere  yang lebih tinggi dibandingkan P-tanah di 
bawah bibit pinus, sebagai akibat adanya serapan akar 
setelah  terjadi proses acidifikasi (peningkatan kemasaman 
atau penurunan pH tanah) terlebih dahulu, yang 
meningkatkan kadar P tanah tersedia yang berasal dari 
pelarutan pupuk P yang diberikan. Proses acidifikasi di 
rhizosphere  dapat meningkatkan ketersediaan P dengan 
melarutkan senyawa-senyawa P yang larut dalam suasana 
asam (HEDLEY et al. 1982; HINSINGER dan GILKES, 1997). 
 
 
Tabel 1. Kadar P tersedia dalam tanah jauh dari akar (Pt) dan 
rhizosphere (Pr) tanaman jarak pagar pada umur 11 bulan di 
rumah kaca  
Table 1.  The concentrations of available P in the soil away from the 
root (Pt) and in the rhizosphere (Pr) of physic nut trees after 11 
months of plant growth  in a glasshouse  
Asal pengambilan contoh Sample  Kadar P tersedia Available P 
 
Tanah jauh dari akar (Pt) 
Rhizosphere (Pr) 
(µg P2O5 g-1) 
37.2 a 
7.1 b 
Keterangan : Angka yang diikuti dengan huruf yang sama tidak berbeda 
pada taraf 5%  
Note       : Numbers followed by the same letters are not significantly 
different at 5%  





Pada daerah rhizosphere jarak pagar diduga juga terjadi 
mekanisme pelarutan P seperti tersebut di atas. Hal ini 
sejalan dengan hasil percobaan yang  dilaporkan oleh 
RIVAIE dan RUSLI (2007), yang membandingkan beberapa 
sifat kimia  rhizosphere tanaman jarak pagar. Mereka 
melaporkan bahwa nilai pH rhizosphere nyata lebih rendah 
daripada nilai pH tanah yang jauh dari akar, dapat pula 
menjelaskan penyebab terjadinya perbedaan yang nyata 
antara kadar P rhizosphere dan P tanah tersedia. 
Sebagai bagian tanah yang langsung mengelilingi 
akar tanaman, lebar daerah rhizosphere biasanya berkisar 
dari beberapa mm - cm dari permukaan akar tergantung 
pada spesies tanaman. Sehingga kadar P tersedia di daerah 
rhizosphere tentu akan lebih mempengaruhi serapan P  
tanaman bila dibandingkan dengan bagian tanah yang jauh 
dari akar (DARRAH, 1993; BOLAN et al., 1997). Dengan kata 
lain, dibandingkan dengan kadar P tersedia dalam tanah 
yang jauh dari akar, maka kadar P di daerah rhizosphere 
suatu tanaman tentu akan lebih menggambarkan kadar atau 
kondisi ketersediaan P sebenarnya bagi tanaman tersebut, 
yang pada gilirannya akan direfleksikan pada nilai kadar P 
di daun. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa 
untuk keperluan menggambarkan ketersediaan P dalam 
tanah ataupun untuk melihat hubungannya dengan kadar 
atau serapan P pada seluruh bagian tanaman jarak pagar, 
disarankan untuk mengambil  contoh tanah dari rhizosphere 
tanaman. Sedangkan untuk melihat konsistensi hasil 
penelitian rumah kaca ini, diperlukan percobaan lapangan 
di berbagai lokasi. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Posisi daun ke-2 tepat di bawah kuncup (daun yang 
belum terbuka sempurna) merupakan contoh daun terbaik 
untuk analisis status P pada bibit tanaman jarak pagar 
(Jatropha curcas L.), dengan nilai koefisien regresi (R2 = 
0.371; P0.003) yang lebih tinggi daripada daun ke-1 (R2 = 
0.199; P0.042), ke-3 (R2 = 0.211; P0.036), dan ke-4 (R2 
= 0.165; P0.067). 
Tingkat keeratan hubungan antara kadar P-
rhizosphere dan P daun ke-2 pada bibit jarak pagar (R2 = 
0.394; P0.002) lebih tinggi daripada hubungan antara 
kadar P-tanah tersedia dan P daun (R2 = 0.371; P0.003).  
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